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ABTSRAK.

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh aplikasi stimulator jamur
T.harzianum dan ZPT BAP untuk memacu pembungaan dan pembentukan biji botani
beberapa varietas bawang merah (TSS) di Dataran Tinggi Sembalun Lombok Timur dan
Dataran Rendah Senteluk Lombok Barat. Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan April 2022
sampai dengan bulan November 2022. Penelitian akan dilakukan di green-house lokasi
Dataran Tinggi Desa Sajang Kecamatan Sembalun Kabupaten Lombok Timur dan Dataran
Rendah Desa Senteluk Kecamatan Batu Layar Kabupaten lombok Barat. Metode penelitian
yang digunakan adalah metode eksperimental dengan Rancangan Acak Kelompok dengan
percobaan faktorial yang terdiri dari dua faktor. Faktor pertama adalah varietas bawang
merah (V) yang terdiri atas tiga varietas yaitu v1 = Bali Karet, v2 = Keta Monca dan v3 = Bima
Brebes. Faktor kedua aplikasi stimulator (S) terdiri dari 4 aras yaitu: sO = tanpa stimulator, s1
=jamur 7. harzianum, s2 = ZPT BAP, s3 = jamur 7. harzianum + ZPT BAP. Faktor ketiga lokasi
percobaan (L) yang terdiri atas dua lokasi yaitu 11 = Dataran tinggi Sembalun Lombok Timur
dan 12 = Dataran rendah Senteluk Lombok Barat. Perlakuan merupakan kombinasi dari
varietas bawang merah, stimulator dan lokasi percobaan dengan tiga kali ulangan, sehingga
terdapat 72 unit percobaan. Variabel yang akan diamati adalah pertumbuhan tanaman yang
meliputi tinggi tanaman dan jumlah daun, jumlah anakan; pembungaan tanaman meliputi:
persentase pembungaan dan jumlah wmbel per rumpun, pembentukan kapsul dan biji
meliputi: jumlah kapsul per umble, jumlah biji bernas per umble, bobot beji per umble, dan
bobot biji per plot; mutu biji meliputi: bobot biji 100 butir dan daya kecambah biji. Data hasil
pengamatan dianalisis menggunakan Analisis Keragaman dengan taraf nyata 5% dan diuji
lanjut dengan menggunakan uji BN] pada taraf yang sama. Berdasarkan hasil dan pembahasan
maka disimpulkan bahwa varietas Bali Karet sangat baik dikembangkan di dataran tinggi
Sembalun karena dapat memacu pertumbuhan tanaman, meningkatkan ketahanan terinduksi
terhadap penyakit layu Fusarium. Jumlah anakan cukup tinggi dan bobot kering panen lebih
tinggi dibandingkan dengan Keta Monca dan Bima Brebes. Varietas Bali Karet berbunga dan
membentuk biji botani.

Keyword: Biostimulan, jamur 7richoderma spp., ZPT BAP, TSS, bawang merah.

1. PENDAHULUAN
Bawang merah (Allium cepa var. ascalonicum.). merupakan sayuran umbi yang
cukup populer di kalangan masyarakat, selain nilai ekonomisnya yang tinggi, bawang
merah juga berfungsi sebagai penyedap rasa dan dapat juga digunakan sebagai bahan
obat tradisional atau bahan baku farmasi lainnya (Anonim, 2014).
Pada umumnya bawang merah diperbanyak menggunakan umbi sebagai sumber
bibit. Pengadaan bibit pada musim tanam biasanya kurang baik ketersediaan, karena
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bibit sedang dalam keadaan dormansi, kondisi penyimpanan yang kurang baik, bibit
sudah terinfeksi penyakit Fusarium selama penyimpanan, dan harga bibit yang mahal.
Oleh karena itu perlu ada cara lain dalam penyediaan bibit yaitu dengan biji botani
atau 7rue Shallot Seed (TSS) yang dapat dijadikan alternatif penyediaan sumber bibit
sepanjang tahun.

Konsumsi bawang merah pada saat ini cenderung mengalami peningkatan dari
tahun ke tahun. Berdasarkan data Susenas (2015), dalam dua tahun terakhir (2013-
2014), konsumsi bawang merah per kapita mengalami peningkatan dari 20,649 ons
menjadi 24,874 ons artinya terjadi peningkatan jumlah konsumsi sebesar 20,45%.

Tingginya konsumsi masyarakat terhadap bawang merah belum diiringi
dengan produksi yang memadai sehingga kebutuhan dalam negeri masih dipenuhi
dengan impor. Menurut Deptan (2015), pada empat tahun terakhir (2012-2015)
impor bawang merah masih tetap tinggi yaitu mencapai: 122.190 ton, 96.139 ton, dan
74.019 ton, sedangkan pada tahun 2015, dalam kurun waktu delapan bulan (Januari-
Agustus) impor bawang merah sudah sebesar 17.401 ton. Provinsi penghasil utama
bawang merah (luas panen > 1.000 ha/tahun) diantaranya adalah Sumatera Utara,
Sumatera Barat.

Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB) merupakan salah satu penyangga
produksi bawang merah di Indonesia dengan kontribusi 32% dari produksi nasional.
Salah satu kendala utama yang dihadapi dalam usaha peningkatan produksi bawang
merah adalah terbatasnya ketersediaan benih bawang merah bermutu. Kebutuhan
benih rerata di NTB adalah 1,6 t/ha. Total kebutuhan benih untuk NTB mencapai
57.324,8 ton/tahun dan baru dapat dipenuhi 20.064 ton (35%), sehingga terjadi
kekurangan benih 37.261 ton/tahun (BBIP NTB, 2016).

Sudantha (2016) melaporkan bahwa di daerah sentra penanaman bawang
merah di Desa Risa Kecamatan Woha Kabupaten Bima, hasil rata-rata hanya 2,0
ton/ha, dan di Desa Senteluk Kecamatan Batulayar Kabupaten Lombok Barat, hasil
rata-rata hanya 3,0 ton/ha. Sudantha et. a/(2018) melaporkan bahwa hasil rata-rata
bawang merah di tingkat petani di Desa Sembalun Bumbung Kecamatan Sembalun
Lombok Timur yaitu 5,0 ton/ha. Rendahnya hasil ini karena ketersediaan benih
bersertifikat yang tidak mencukupi dan kurangnya ketersediaan teknologi produksi
benih berkualitas tinggi, bibit yang digunakan telah terinfestasi dengan jamur
Fusarium oxysporum f. sp. cepae sehingga intensitas penyakit layu Fusarium pada
tanaman bawang merah yang mencapai 65%. Bibit bawang merah yang ditanam
adalah varietas Keta Monca Bima, varietas Bali Karet Sembalun, varietas Ampenan,
dan varietas Nasional Brebes, dan varietas introduksi Super Philip.

Dalam mengatasi hal tersebut dan mendukung program mandiri bibit dan benih
bawang merah, dibutuhkan inovasi teknologi hayati yang aplikatif di tingkat petani.
Salah satu teknologi yang potensial adalah penggunaan bibit unggul dan biji
botani/ true seed shallot (TSS). Benih bawang merah berasal dari biji botani bawang
merah yang dihasilkan dari bunga/umbel bawang merah yang sudah tua dan diproses
sebagai benih. Umbi mini yang dihasilkan umumnya terdiri atas 1-2 umbi per
tanaman.

Sudantha et al (2018) melaporkan bahwa pada uji adaptasi varietas bawang
merah Bali Karet, Bima Brebes dan Keta Monca di Dataran Tinggi Sembalun Lombok
Timur dan Dataran Rendah Senteluk Lombok Barat menunjukkan ketiga varietas
tersebut berbunga namun belum merata hanya 30% tanaman berbunga. Dengan
demikian diperlukan teknologi hayati pemacu pembungaan berupa stimulator dan
ZPT BAP.
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Teknologi Hayati yang dimaksud disini adalah menggunakan agen hayati atau bagian
yang telah direkayasa secara in-vitro untuk memacu pembentukan bunga dan biji botani (TSS)
yang bermutu secara kuantitatif dan kualitatif serta tahan terhadap penyakit layu Fusarium.

Sudantha dan Suwardji (2022) mengatakan bahwa tanaman bawang merah yang
diperlakukan dengan biostimulan campuran jamur 7. harzianum Sapro-07 dan 7. koningii
Endo-02 baik dengan atau tanpa ZPT BAP dapat memacu tinggi tanaman, jumlah daun,
panjang akar, dan meningkatkan jumlah anakan dan bobot bawang merah kering panen.
Dengan kata lain bahwa biostimulan campuran jamur 7. harzianum Sapro-07 dan 7. koningii
Endo-02 mempunyai peran yang sama dengan ZPT BAP dalam memacu pertumbuhan dan
hasil bawang merah. Namun belum diamati jumlah tanaman berbunga dan pembentukan biji
botani (TSS). Lebih lanjut Rosliani et al (2014) mengatakan bahwa aplikasi BAP 50 ppm
dengan teknik penyiraman tiga kali pada umur 1, 3, dan 5 minggu setelah tanam dan
pemupukan NPK 400 kg/ha dengan empat kali aplikasi (setiap 2 mingg) menghasilkan tingkat
pembungaan dan produksi TSS yang paling efektif yaitu 60 - 70% pembungaan dan 0,6 g TSS
/tanaman di dataran rendah. Implikasi penelitian ini adalah produksi TSS di dataran rendah
berpeluang untuk dikembangkan dengan memperbaiki tingkat pembungaan yang lebih tinggi.

Berdasarkan uraian yang telah dikemukan, maka perlu dilakukan penelitian
tentang pengaruh aplikasi stimulator jamur 7 harzianum dan ZPT BAP untuk
memacu pembungaan dan pembentukan biji botani beberapa varietas bawang merah
(TSS) di Dataran Tinggi Sembalun Lombok Timur dan Dataran Rendah Senteluk
Lombok Barat.

METODE
Penelitian akan dilakukan di green-house lokasi Dataran Tinggi Desa Sajang
Kecamatan Sembalun Kabupaten Lombok Timur dan Dataran Rendah Desa Senteluk
Kecamatan Batu Layar Kabupaten lombok Barat.
Metode penelitian yang akan digunakan adalah metode eksperimental dengan
Rancangan Acak Kelompok dengan percobaan faktorial yang terdiri dari tiga faktor.
Faktor pertama adalah varietas bawang merah (V) yang terdiri atas tiga
varietas yaitu
v1 = Bali Karet,
v2 = Keta Monca dan
v3 = Bima Brebes.

Faktor kedua aplikasi stimulator (S) terdiri dari 4 aras yaitu:

s0 = tanpa stimulator,

s1 =jamur 7. harzianum,

s2 = ZPT BAP,

s3 =jamur 7. harzianum + ZPT BAP.

Faktor ketiga lokasi percobaan (L) yang terdiri atas dua lokasi yaitu:
11 = Dataran tinggi Sembalun Lombok Timur dan

12 = Dataran rendah Senteluk Lombok Barat.

Perlakuan merupakan kombinasi dari varietas bawang merah, stimulator dan
lokasi percobaan dengan tiga kali ulangan, sehingga terdapat 72 unit percobaan.

Pelaksanaan Percobaan

Aplikasi Biostimulan 7richoderma spp.
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Biostimulan diaplikasikan sebanyak 10 ml/liter air dengan teknik penyiraman
tiga kali pada umur 1, 3, dan 5 minggu setelah tanam.

Aplikasi ZPT BAP

Aplikasi BAP 50 ppm dengan teknik penyiraman tiga kali pada umur 1, 3, dan 5
minggu setelah tanam dan pemupukan NPK 400 kg/ha dengan empat kali aplikasi
(setiap 2 mingg).

Penanaman Bawang Merah

Bawang merah yang dipotong bagian ujungnya dan telah mengering,
dimasukkan kedalam lubang dengan bagian ujung dibagian atas rata dengan
permukaan tanah. Setiap polybag berisi 1 umbi benih bawang merah sedalam kurang
lebih 3 cm. Ujung umbi sedikit ditutup dengan tanah. Selanjutnya benih yang ditanah
dalam polybag diatur penempatannya sesuai dengan desain rancangan yang telah
ditentukan.

Inokulasi Fusarium

Biakkan murni jamur Fusarium sp. diinokulasi ke jaringan tanaman sebanyak
2,5 ml dengan cara menyuntikkan biakkan kebatang sekitar rizosfer pada minggu
kedua setelah aplikasi bistimulan jamur 7. harzianum dan BAP yang pertama.

Pemeliharaan Tanaman
Pemupukan

Pemupukan menggunakan pupuk kandang diberikan saat pembuatan media
tanam dengan komposisi 3 : 1. Sedangkan pemupukan menggunakan pupuk NPK 400
kg/ha dengan empat kali aplikasi (setiap 2 minggu), yaitu 1,6 g per polibag. Pupuk
diberikan secara langsung dengan membuat lubang sedalam kurang lebih 5 cm pada
tepi polibag/sekitar perakaran (tidak mengenai tanaman secara langsung).
Pengairan

Pengairan dilakukan setiap hari dengan cara disiram, namun air tidak sampai
menggenang dalam waktu yang lama (sampai media tanam dalam keadaan lembab)
dan tanah tidak terlalu kering. Intensitas penyinaran disesuaikan dengan umur
tanaman yaitu: pada umur 0-10 hari dilakukan penyiraman 2 kali sehari (pagi dan
sore), umur 11-50 hari dilakukan penyiraman 1 kali sehari (sore).
Penyiangan

Penyiangan dilakukan dengan cara mencabut gulma/tanaman lain yang ada di
dalam polibag, penyiangan dilakukan setiap minggu (interval tujuh hari setelah
penyiangan sebelumnya).
Pemanenan

Pemanenan bawang merah dilakukan pada waktu tanaman berumur 60 Hari
Setelah Tanam.

Pengamatan

Variabel yang akan diamati adalah pertumbuhan tanaman yang meliputi tinggi
tanaman dan jumlah daun, jumlah anakan; pembungaan tanaman meliputi:
persentase pembungaan dan jumlah umbel/per rumpun, pembentukan kapsul dan biji
meliputi: jumlah kapsul per umble, jumlah biji bernas per umble, bobot biji per umble,
dan bobot biji per plot; mutu biji meliputi: bobot biji 100 butir dan daya kecambah biji.
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Pengamatan Variabel Pertumbuhan
Tinggi Tanaman (cm)
Pengamatan dilakukan dengan mengukur tinggi tanaman bawang merah dari
atas permukaan tanah. Pengamatan tinggi tanaman dilakukan pada umur 7 HST, 14
HST, 21 HST, 28 HST, 35 HST.
Jumlah daun pertanaman
Pengamatan dilakukan dengan menghitung seluruh jumlah tanaman daun
bawang merah untuk setiap sempel. Pengamatan jumlah daun pertanaman dilakukan
pada umur 7 HST, 14 HST, 21 HST, 28 HST, 35 HST.

Pengamatan Variabel Produksi
Jumlah Anakan

Penghitungan jumlah anakan atau umbi segar tanaman dilkukan langsung
setelah umbi dipanen dan dibersihkan dari sisa-sisa tanah.

Bobot Segar Tanaman (g)

Pemanenan bawang merah dilakukan dengan ciri-ciri lebih dari 60-90 % daun
telah rebah atau mencapai umur 60 HST. Panen dilakukan pada pagi hari. Pamenan
dilakukan dengan mencabut batang dan daun-daunnya kemudian dilakukan
penimbangan bobot segar tanaman.

Pengamatan Kejadian Penyakit (%)

Pengamatan dilakukan dengan cara menghitung jumlah tanaman yang terkena
penyakit pada umur 7 HSI, 14 HSI, 21 HSI, 28 HSI, 35 HSI. Perhitungan kejadian
penyakit dilakukan dengan menggunakan rumus mutlak yaitu :

I = x 100 %

a+b
a= jumlahtanaman yang sakit

b = jumlahtanaman yang sehat

Analisis Data
Data dianalisis dengan menggunakan Analisis Of Variance (ANOVA) pada taraf nyata
5 % dan diuji lanjut menggunakan BN]J. Pada taraf nyata 5 %.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis keragaman terhadap data pertumbuhan dan intensitas penyakit
layu Fusarium serta hasil menunjukkan perlakuan varietas bawang merah
menunjukkan beda nyata. Hasil uji lanjut menggunakan HSD 0,05 untuk mengetahui

antar perlakuan yang berbeda nyata disajikan pada Tabel 1, 2, 3, 4 dan 5.

Tabel 1. Rata-rata tinggi tanaman akibat Varietas Bawang merah berbeda

No. Varietas Bawang Merah Tinggi Tanaman (cm)
1. Bali Karet 35aY
2. Keta Monca 30b
3. Bima Brebes 29b
Keterangan: » Angka-angka pada setiap kolom yang diikuti huruf yang sama, tidak berbeda
nyata.
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Tabel 2. Rata-rata jumlah daun tanaman akibat Varietas Bawang merah berbeda

No. Varietas Bawang Merah Jumlah daun Tanaman (helai)
1. Bali Karet 45a"
2. Keta Monca 40b
3. Bima Brebes 39b
Keterangan: » Angka-angka pada setiap kolom yang diikuti huruf yang sama, tidak berbeda
nyata.

Dari Tabel 1 dan 2 diketahui bahwa varietas bawang merah menunjukkan
pengaruh yang berbeda terhadap tinggi tanaman dan jumlah daun bawang merah.
Varietas Bali Karet menunjukkan tanaman lebih tinggi dibandingkan dengan varietas
Ampenan dan Keta Monca, demikian juga jumlah daun lebih banyak, sedangkan antara
varietas Ampenan dan Keta Monca tidak menunjukkan beda nyata. Terjadinya
perbedaan tinggi tanaman dan jumlah daun tanaman bawang merah diduga karena
adanya faktor genetik dari masing-masing varietas yang digunakan, selain itu karena
kemampuan adaptasi dari varietas terhadap lingkungan seperti penyinaran matahari,
pengairan, intensitas hujan dan kondisi tanah. Menurut Harjadi (1991) menyatakan
perbedaan pertumbuhan tanaman merupakan daya adaptasi morfologis, yang pada
akhirnya akan mempengaruhi daya tumbuh dan hasil suatu tanaman. Lakitan (2004)
yang menyatakan bahwa terjadinya variasi dalam suatu tanaman dapat disebabkan
oleh adanya pengaruh lingkungan dan faktor genetik. Perbedaan kondisi lingkungan
menyebabkan timbulnya variasi yang dapat menentukan penampilan akhir dari suatu
tanaman. Sudantha et al. (2018) mengatakan bahwa rata-rata tinggi tanaman varietas
Bali Karet 50 - 60 cm lebih tinggi dibandingkan dengan varietas Ampenan dan Keta
Monca yaitu 26 — 45 cm dan 26 - 46 cm. Jumlah daun tanaman bawang merah varietas
Bali Karet yaitu 50 - 55 helai lebih banyak dibandingkan varietas Ampenan yaitu 45 -
50 helai dan varietas Keta Monca sebanyak 17 - 47 helai.

Tabel 3. Rata-rata penyakit layu Fusarium akibat Varietas Bawang merah berbeda

No. Varietas Bawang Merah Penyakit layu Fusarium (%)
1. Bali Karet 10a"
2. Keta Monca 25b
3. Bima Brebes 26b
Keterangan: » Angka-angka pada setiap kolom yang diikuti huruf yang sama, tidak berbeda
nyata.

Pada Tabel 3 terlihat bahwa varietas bawang merah menunjukkan pengaruh
yang berbeda terhadap penyakit layu Fusarium pada tanaman bawang merah. Dari
tiga varietas bawang merah yang diuji ternyata varietas Bali Karet menunjukkan
kejadian penyakit layu Fusarium lebih rendah dibandingkan dengan varietas Bima
Brebes dan Keta Monca. Adanya perbedaan kejadian penyakit layu Fusarium pada
ketiga varietas bawang merah ini diduga karena secara genetik ketiga varietas ini
memiliki ketahanan yang berbeda. Selain itu faktor lingkungan seperti penyinaran
matahari, pengairan dan kondisi tanah ikut mempengaruhi ketahanan terhadap
penyakit layu Fusarium. Sudantha et al (2018) mengatakan bahwa varietas Bali
Karet, varietas Ampenan dan varietas Keta Monca pada uji adaptasi lingkungan pada
lokasi ketinggian yang berbeda menunjukkan reaksi ketahanan yang berbeda
terhadap penyakit layu Fusarium. Varietas Bali Karet yang ditanam di dataran tinggi
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Tabel 4. Rata-rata jumlah anakan akibat Varietas Bawang merah berbeda

No. Varietas Bawang Merah Penyakit layu Fusarium (%)
1. Bali Karet 15a"
2. Keta Monca 10b
3 Bima Brebes 10b

Keterangan: ¥ Angka-angka pada setiap kolom yang diikuti huruf yang sama, tidak berbeda

nyata.

Tabel 5. Rata-rata bobot kering panen akibat Varietas Bawang merah berbeda

No. Varietas Bawang Merah Penyakit layu Fusarium (%)
1. Bali Karet 16 a9
2. Keta Monca 12
3. Bima Brebes 12
Keterangan:  Angka-angka pada setiap kolom yang diikuti huruf yang sama, tidak berbeda
nyata.

Pada Tabel 4 dan 5 tampak bahwa varietas bawang merah menunjukkan
pengaruh yang berbeda terhadap jumlah anakan bawang merah dan bobot umbi
bawang merah kering panen. Varietas Bali Karet menunjukkan jumlah anakan bawang
merah dan bobot umbi bawang merah kering panen lebih tinggi dibandingkan dengan
varietas Bima Brebes dan Keta Monca. Perbedaan pengaruh varietas bawang merah
ini diduga karena faktor genetik dari masing-masing varietas dan pengaruh kondisi
lingkungan tanam. Darjanto dan Satifah (1990) bahwa faktor genetik merupakan
salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman. Sudantha et
al. (2018) mengatakan bahwa rata-rata jumlah anakan bawang merah varietas Bali
Karet yaitu 7 - 14 lebih tinggi dibandingkan dengan varietas Ampenan yaitu 7 - 12
dan varietas Keta Monca yaitu 5 -9. Hasil rata-rata bobot umbi bawang kering panen
untuk varietas Bali Karet yaitu 14-16 ton/ha lebih tinggi dibandingkan dengan
varietas Ampenan yaitu 12 ton/ha dan varietas Keta Monca yaitu 11 ton/ha.

Tabel 6. Rata-rata persentase pembungaan akibat Varietas Bawang merah berbeda

No. Varietas Bawang Merah Persentase pembungaan (%)
1. Bali Karet 100 a"

2. Keta Monca 50b

3 Bima Brebes O0c

Keterangan: » Angka-angka pada setiap kolom yang diikuti huruf yang sama, tidak berbeda
nyata.

Pada Tabel 6 terlihat bahwa varietas bawang merah menunjukkan pengaruh
yang berbeda terhadap persentase pembungaan tanaman bawang merah. Dari tiga
varietas bawang merah yang diuji ternyata varietas Bali Karet menunjukkan
persentase pembungaan penuh, sedangkan varietas Keta Monca hanya 50 % berbung,
sedangkan varietas Bima Brebes tidak berbunga.

Hasil analisis keragaman stimulator terhadap data pertumbuhan dan intensitas
penyakit layu Fusarium serta hasil menunjukkan menunjukkan beda nyata. Hasil uji
lanjut menggunakan HSD 0,05 untuk mengetahui antar perlakuan yang berbeda nyata
disajikan pada Tabel 7, 8,9, 10 dan 11.
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Tabel 7. Rata-rata tinggi tanaman akibat aplikasi Stimulator

No. Stimulator Tinggi Tanaman (cm)
1. Tanpa Stimulator 30a"

2. Jamur 7. harzianum 40b

3. ZPT BAP 40b

4. Jamur 7. harzianum - ZPT BAP 42b

Keterangan: » Angka-angka pada setiap kolom yang diikuti huruf yang sama, tidak berbeda

nyata.

Tabel 8. Rata-rata jumlah daun akibat aplikasi Stimulator

No. Stimulator Jumlah daun tanaman (helai)
1. Tanpa Stimulator 30a"

2. Jamur 7. harzianum 40b

3. ZPT BAP 38b

4. Jamur 7. harzianum - ZPT BAP 39b

Keterangan: » Angka-angka pada setiap kolom yang diikuti huruf yang sama, tidak berbeda
nyata.

Dari Tabel 7 dan 8 diketahui bahwa stimulator menunjukkan pengaruh yang
berbeda terhadap tinggi tanaman dan jumlah daun bawang merah. Semua stimulator
menunjukkan tanaman lebih tinggi dibandingkan dengan kontrol, demikian juga
jumlah daun lebih banyak. Terjadinya perbedaan tinggi tanaman dan jumlah daun
tanaman bawang merah setelah aplikasi Stimulator 7richoderma diduga karena
jamur 7. harzianum yang terkandung dalam stimulator tersebut mempunyai peran
menstimulir etilen dalam jaringan tanaman sehingga memacu pertumbuhan vegetatif
tanaman (Sudantha, 2007). Windham et al (1986) melaporkan bahwa jamur 7.
harzianum dapat memacu perkecambahan benih dan pertumbuhan tanaman .
Salisbury dan Ross (1995) mengatakan bahwa etilen merupakan hormon yang
dihasilkan oleh jamur 7richoderma spp. dapat merangsang pembungaan tanaman.
Latifah et al, (2014) bahwa perlakuann jamur 7. harzianum pada tanaman kedelai
dapat memacu pertumbuhan tanaman sehingga dapat meningkatkan tinggi tanaman
dan jumlah daun tanaman. Triyatno (2005) melaporkan bahwa jamur 7richoderma
Spp- mampu memacu tanaman dalam membentuk hormon asam giberelin (GA3),
Asam Indolasetat (IAA), dan benzylaminopurin (BAP) sehingga pertumbuhan
tanaman seperti tinggi tanaman dan jumlah daun lebih banyak dan sehat, tegar serta
berpengaruh pada ketahanan tanaman terhadap penyakit. Lebih lanjut hormon
giberelin dan auksin juga berperan dalam pemanjangan akar dan batang, dan
pembentukan umbi serta meningkatkan perkembangan tanaman.

Tabel 9. Rata-rata penyakit layu Fusarium akibat aplikasi Stimulator

No. Stimulator Penyakit layu Fusarium (%)
1. Tanpa Stimulator 60 a"
2. Jamur 7. harzianum 15b
3. ZPT BAP 16b
4. Jamur 7. harzianum - ZPT BAP 15b

Keterangan: * Angka-angka pada setiap kolom yang diikuti huruf yang sama, tidak berbeda
nyata.

Pada Tabel 9 terlihat bahwa perlakuan Stimulator berpengaruh nyata terhadap
kejadian penyakit pada tanaman bawang merah. Semua penggunaan Stimulator dapat
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menekan kejadian penyakit layu Fusarium sampai 15%, sedangkan pada kontrol atau
tanpa perlakuan Stimulator kejadian penyakit layu Fusarium mencapai 60%. Latifah
et al, (2011) menyebutkan bahwa jamur 7. Aarzianum dalam tanah mampu
menghambat perkembangan jamur patogen dengan cara kompetisi baik dalam hal
ruang maupun nutrisi. 7. harzianum dapat menggunakan berbagai banyak sumber
hara untuk pertumbuhan dengan menghancurkan selulosa, zat pati, lignin, dan
senyawa-senyawa lain yang mudah larut seperti protein dan gula. Selain itu,
Trichoderma juga dapat menghambat pertumbuhan spora dan hifa patogen dengan
kemampuannya menghasilkan antibiotik kelompok furonan (Alfizar et al,, 2011).
Penggunaan biofungisida yang difermentasi dengan jamur 7richoderma spp.
sebanyak minimal 5 ml/tanaman dapat mengendalikan penyakit layu Fusarium
melalui mekanisme kompetisi ruang, mokoparasit dan antibiosis.

Keunggulan jamur 7. harzianum dalam mengendalikan penyakit beberapa tanaman
juga dilaporkan oleh beberapa peneliti antara lain: Ghanbarzadeh et al (2016)
melaporkan bahwa jamur 7. harzianum berpotensi digunakan untuk pengendalian
penyakit busuk umbi bawang merah yang disebabkan oleh jamur F. proliferatum.
Khaledi dan Taheri (2016) melaporkan bahwa perlakuan benih dengan jamur 7.
harzianum pada kedelai dapat memperkecil terjadinya penyakit busuk arang yang
disebabkan oleh jamur Macrophomina phaseolina. Demikian pula Elham et al. (2016)
berpendapat bahwa jamur 7. Aarzianum perlu dipertimbangkan sebagai biofungisida
karena dapat mengendalikan penyakit dan mampu meningkatkan panjang batang dan
akar serta bobot hasil tanaman. Lebih lanjut Vijai (2014) mengatakan bahwa
metabolit sekunder yang dihasilkan oleh mikrobia berpotensi sebagai biopestisida
sebagai pengganti pestisida kimiawi yang cenderung merusak lingkungan. Thanapat
et al (2020) mengatakan bahwa jamur 7richoderma mempunyai kemampuan
adaptasi yang tinggi terhadap beberapa lingkungan ekologi termasuk kekeringan.
Tabel 10. Rata-rata jumlah anakan akibat aplikasi Stimulator

No. Stimulator Jumlah anakan (%)
1. Tanpa Stimulator 9aY
2. Jamur 7. harzianum 15b
3. ZPT BAP 16b
4. Jamur 7. harzianum - ZPT BAP 16 b
Keterangan:  Angka-angka pada setiap kolom yang diikuti huruf yang sama, tidak berbeda
nyata.

Tabel 11. Rata-rata jumlah anakan akibat aplikasi Stimulator

No. Stimulator Jumlah anakan (%)
1. | Tanpa Stimulator 9a"

2. | Jamur 7. harzianum 15b

3. | ZPT BAP 16b

4. | Jamur 7. harzianum - ZPT BAP 16 b

Keterangan: * Angka-angka pada setiap kolom yang diikuti huruf yang sama, tidak berbeda
nyata.

Pada Tabel 10 dan 11 terlihat jumlah anakan bawang merah dan bobot umbi
bawang merah kering panen terendah pada kontrol atau tanpa aplikasi Stimulator. Hal
ini menunjukkan bahwa aplikasi semua Stimulator dapat meningkatkan jumlah
anakan bawang merah dan bobot umbi bawang merah kering panen. Pada Tabel 10
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dan 11 terlihat bahwa dibandingkan dengan kontrol ternyata pemberian stimulator
dapat meningkatkan jumlah anakan bawang merah dan bobot umbi bawang merah
kering panen. Dilaporkan bahwa jamur 7. harzainum di rhizosfer atau daerah
perakaran tanaman mengeluarkan etilen yang didifusikan ke tubuh tanaman melalui
silem yang berperan memacu pertumbuhan generatif (Sudantha, 2007). Tronsmo dan
Dennis (1977 dalam Cook dan Baker, 1983) melaporkan bahwa perlakuan dengan
konidia jamur 7. viride dan T. koningii untuk pengendalian penyakit busuk pada
tanaman strawberry ternyata dapat memacu pembungaan lebih awal. Salisbury dan
Ross (1995) mengatakan bahwa etilen merupakan hormon yang dihasilkan oleh
jamur 7richoderma spp. dapat memacu pembungaan pada tanaman. Latifah et al/,
(2014) bahwa perlakuan jamur 7.harzianum pada tanaman kedelai dapat memacu
pertumbuhan tanaman sehingga mampu meningkatkan komponen hasil. Arianci
(2014) juga menyebutkan bahwa jamur 7richoderma spp. dapat menghasilkan
hormon tertentu untuk meningkatkan bobot dan jumlah polong pada tanaman kedelai.
Triyatno (2005) melaporkan bahwa jamur 7richoderma spp. dapat merangsang
tanaman dalam memproduksi hormon asam giberelin (GA3), Asam Indolasetat (IAA),
dan benzylaminopurin (BAP) sehingga pertumbuhan tanaman menjadi optimum, dan
berpengaruh pada ketahanan tanaman. Hormon giberelin dan auksin berperan dalam
pemanjangan akar dan batang, dan pertumbuhan buah (umbi) serta meningkatkan
pertumbuhan tanaman.

Hasil analisis keragaman lokasi percobaan terhadap data pertumbuhan dan
intensitas penyakit layu Fusarium serta hasil menunjukkan menunjukkan beda nyata.
Hasil uji lanjut menggunakan HSD 0,05 untuk mengetahui antar perlakuan yang
berbeda nyata disajikan pada Tabel 12, 13, 14, 15 dan 16.

Tabel 12. Rata-rata tinggi tanaman akibat lokasi percobaan yang berbeda

No. Lokasi percobaan Tinggi Tanaman (cm)
1. Dataran tinggi Sembalun 40 a"
2. Dataran rendah Senteluk 35b
Keterangan: * Angka-angka pada setiap kolom yang diikuti huruf yang sama, tidak berbeda
nyata.

Tabel 13. Rata-rata jumlah daun tanaman akibat lokasi percobaan yang berbeda

No. Lokasi percobaan Jumlah daun tanaman (helai)
1. Dataran tinggi Sembalun 45a)
2. Dataran rendah Senteluk 35b
Keterangan: * Angka-angka pada setiap kolom yang diikuti huruf yang sama, tidak berbeda
nyata.

Tabel 14. Rata-rata penyakit layu Fusarium akibat lokasi percobaan yang berbeda

No. Lokasi percobaan Penyakit layu Fusarium (%)
1. Dataran tinggi Sembalun 14 a"
2. Dataran rendah Senteluk 35b
Keterangan: » Angka-angka pada setiap kolom yang diikuti huruf yang sama, tidak berbeda
nyata.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka disimpulkan bahwa varietas Bali Karet
sangat baik dikembangkan di dataran tinggi Sembalun karena dapat memacu
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pertumbuhan tanaman, meningkatkan ketahanan terinduksi terhadap penyakit layu
Fusarium. Jumlah anakan cukup tinggi dan bobot kering panen lebih tinggi
dibandingkan dengan Keta Monca dan Bima Brebes. Varietas Bali Karet berbunga dan
membentuk biji botani.
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